
DAFTAR PUSTAKA 

 

ASTM Standard C 494-81. 2005. Standard Specification for Chemical 

Admixture for Concrete (ASTM C 494-81). USA: ASTM 

International. 

ASTM Standard C 618-05. 2005. Standard Specification for Coal Fly Ash 

and Raw or Calcined Natiral Pozzolan for Use in Concrete (ASTM 

C 618-05). USA: ASTM International. 

Badan Standardisasi Nasional. 1989. Standar Nasional Indonesia (SNI) 

03-0349-1989 Bata Beton untuk Pasangan Dinding. Jakarta:Dewan 

Standarisasi Nasional. 

Badan Standardisasi Nasional. 1991. Standar Nasional Indonesia (SNI) 

03-2495-1991 Spesifikasi Bahan Tambahan untuk Beton. Jakarta : 

Dewan Standarisasi Nasional. 

Badan Standardisasi Nasional. 1991. Standar Nasional Indonesia (SNI) 

03-2495-1991 Spesifikasi Bahan Tambahan untuk Beton. Jakarta : 

Dewan Standarisasi Nasional. 

Badan Standardisasi Nasional. 1992 Standar Nasional Indonesia (SNI) 

03-2816-1992 Metode Pengujian Kotoran Organik dalam Pasir 

untuk Campuran Mortar atau Beton. Jakarta : Dewan Standarisasi 

Nasional. 



Badan Standardisasi Nasional. 1996. Standar Nasional Indonesia (SNI) 

03-4142-1996 Merode Pengujian Jumlah Bahan dalam Agregate 

yang Lolos Saringan Nomor 200 (0,0075 mm). Jakarta : Dewan 

Standarisasi Nasional. 

Badan Standardisasi Nasional. 1996. Standar Nasional Indonesia (SNI) 

03-4142-1996 Merode Pengujian Jumlah Bahan dalam Agregate 

yang Lolos Saringan Nomor 200 (0,0075 mm). Jakarta : Dewan 

Standarisasi Nasional. 

Badan Standardisasi Nasional. 2004. Standar Nasional Indonesia (SNI) 

15-2049-2004 Semen Porland. Jakarta:Dewan Standarisasi 

Nasional.  

Badan Standardisasi Nasional. 2008. Standar Nasional Indonesia (SNI) 

1972:2008 Cara Uji Slump Beton. Jakarta : Dewan Standarisasi 

Nasional. 

Badan Standardisasi Nasional. 2008. Standar Nasional Indonesia (SNI) 

03-1970-2008 Cara Uji Berat Jenis dan Penyerapan Air Agregat 

Halus. Jakarta : Dewan Standarisasi Nasional. 

Badan Standardisasi Nasional. 2011 Standar Nasional Indonesia (SNI) 

1971:2011 Cara Uji Kadar Air Total Agregat dengan Pengeringan. 

Jakarta : Dewan Standarisasi Nasional. 



Badan Standardisasi Nasional. 2011. Standar Nasional Indonesia (SNI) 

1974:2004 Cara Uji Kuat Tekan Beton dengan Benda Uji Silinder. 

Jakarta : Dewan Standarisasi Nasional. 

Badan Standardisasi Nasional. 2014. Standar Nasional Indonesia (SNI) 

2491:2014 Metode Uji Kekuatan Tarik Belah Spesimen Beton 

Silindae. Jakarta : Dewan Standarisasi Nasional. 

Badan Standardisasi Nasional. 2013. Standar Nasional Indonesia (SNI) 

2847:2013 Persyaratan Beton Struktural Untuk Bangunan Gedung. 

Jakarta : Dewan Standarisasi Nasional. 

Badan Standardisasi Nasional. 2016. Standar Nasional Indonesia (SNI) 

1973:2016 Metode Uji Densitas, Volume Produksi Campuran dan 

Kadar Udara (Gravimetrik) Beton. Jakarta : Dewan Standarisasi 

Nasional. 

Badan Standardisasi Nasional.2002.Standar Nasional Indonesia (SNI) 03-

2847-2002 Tata Cara Perhitungan Struktur Beton Untuk Bangunan 

Gedung.Jakarta : Dewan Standarisasi Nasional. 

Badan Standardisasi Nasional.2002.Standar Nasional Indonesia (SNI) 03-

2834-2002 Tata Cara Pembuatan Rencana Campuran 

Beton.Jakarta:Dewan Standarisasi Nasional. 

Erwin, Rommel, dkk. 2018. The Use Of Grinded Andesite-Sand And 

Foamingagent To Improve The Porosity Of Foam-Concrete. MATEC 

Web of Conferences 195, 01018 (2018). 



Nambiar E.K, dkk. 2009. Shrinkage Behavior of Foam Concrete. Journal 

Of Materials In Civil Engineering. Asce November 2009 631. 

Bing, Chen, dkk. 2012. Experimental Research on Properties of High-

Strength Foamed Concrete. Journal Materials of Civil Engineering 

24(1) : 113-118. 

Gelim, K.A. 2011. Mechanical And Physical Properties Of Fly Ash Foamed 

Concrete. Malaysia. Faculty of Civil and Environmental Engineering 

University Tun Hussein Onn Malaysia (UTHM). 

Lermen, Richard T., dkk. 2019. Effect of Additives, Cement Type, and Foam 

Amount on the Properties of Foamed Concrete Developed with 

Civil Construction Waste. K Appl. Sci. 2019, 9, 2998; 

doi:10.3390/app9152998. 

Malau, F.B, dkk. 2014. Research Strength Pressure And Weight Of Mortar 

Type For Panel Walls By Comparing The Use Of Bangka Sand 

And Baturaja Sand With Additional Foaming Agent And Silica 

Fume. Jurnal Teknik Sipil dan Lingkungan Vol. 2, No. 2, Juni 2014. 

Tjaronge.M.W. 2012. Semen dan Beton Beronnga. Makassar: 

Telaga Zam- Zam. 

Nawy Edward.G. 2010. Beton Bertulang-Suatu Pendekatan Dasar, 

Cetakan Keempat. Bandung. Refika Aditama. 

 

 



LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   ANALISA SARINGAN 

ASTM C 136-01 

 

 

 

 

 

Lubang Pasir alam   =    500.0 Gram 

Ayakan Tertahan Tertahan 
% lolos 

Mm gram %  ∑  % 

9.53 0.00 0.00 0.00 100.00 

4.75 16.00 3.20 3.20 96.80 

2.4 32.00 6.40 9.60 90.40 

1.20 80.00 16.00 25.60 74.40 

0.6 224.00 44.80 70.40 29.60 

0.3 90.00 18.00 88.40 11.60 

0.15 48.00 9.60 98.00 2.00 

0.075 6.00 1.20 99.20 0.80 

Pan 4.00 0.80 100.00 0.00 

JUMLAH 500.0 100.00 295.20   

Modulus kehalusan Pasir  = 2.952   
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